






















1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Tantangan di Era globalisasi menuntut manusia untuk berpikir lebih kreatif 

dan kritis dalam menghadapi dan memecahkan segala permasalahan dalam hidupnya. 

Selain itu, peran pendidikan bagi manusia sangat penting dalam era globalisasi adalah 

untuk mengangkat martabat, derajat, kecerdasan, moral dan dapat menjadikan 

manusia tersebut lebih bermanfaat bagi manusia lain.  

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang terkait dalam peraturan 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Hadirnya kurikulum 2013 pada hakikatnya sebagai penyempurna bagi 

kurikulum sebelumnya (KTSP), yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga nergara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum ini 

mengisyaratkan perlunya kemampuan kreatif pada diri seorang guru sehingga 

pengembangan bahan ajar khususnya LKPD yang berbasis pemecahan masalah 

secara kreatif perlu dilakukan.  
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LKPD sebagai komponen sistem pembelajaran perlu dikembangkan 

keberadaannya maupun pemanfaatannya dalam pembelajaran. Terutama LKPD yang 

berlandaskan kurikulum 2013. Hal ini tercantum dalam Lampiran IV Permendikbud 

Nomor 81 A 2013, yang menyatakan bahwa kurikulum 2013 mengamanatkan lima 

pengalaman belajar pokok, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan, 

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan hasil.   

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan 

ajar yang berbentuk media cetak dalam implementasi Kurikulum 2013. Bahan ajar 

berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam melengkapi bahan ajar pada pembelajaran kurikulum 2013, 

khususnya pembelajaran biologi. Karakteristik pembelajaran biologi adalah berupaya 

mengenai proses kehidupan nyata di lingkungan. Salah satu cara yang ditempuh 

dengan memberikan pengalaman kepada siswa adalah dengan menggunakan LKPD 

berbasis model.  

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dapat ditentukan dengan 

mengukur ketercapaian tujuan pendidikan yang tercantum dalam kurikulum yang 

mencerminkan penguasaan materi pelajaran yang diperoleh peserta didik dalam suatu 

pendidikan. Maka diperlukan proses belajar efektif agar dapat membantu peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

instruksional yang ingin dicapai.  

Berdasarkan hasil wawancara tertulis oleh guru, guru biologi di SMA Negeri 

2 Unggulan Talang Ubi Kabupaten Pali bahwa bahan ajar berupa LKPD yang 

digunakan memiliki tampilan yang kurang menarik, materi yang disampaikan hanya 
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secara umum, tidak adanya gambar dan warna yang menarik sehingga terkesan 

membosankan, tidak disertai petunjuk dalam LKPD. Kemudian guru juga 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning, Problem Solving, dan 

Inquiry selama kegiatan belajar mengajar namun menurut guru tersebut tidak semua 

materi pembelajaran dapat menerapkan model tersebut. Sehingga untuk mengatasinya 

guru menerapkan metode pembelajaran yaitu metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab dengan menggunakan metode ini peserta didik lebih cenderung menerima 

materi yang diberikan guru dan belum mampu mengembangkan konsep materi yang 

diperoleh. Soal-soal yang diberikan oleh guru pada tingkat C3, C4, dan C5 termasuk 

kategori berpikir tinggi. Selanjutnya, pembelajaran hanya berpusat pada bahan ajar 

berupa LKPD dan buku paket. LKPD yang digunakan di sekolah belum 

mengimplementasi model Creative Problem Solving, serta LKPD yang digunakan 

oleh guru umumnya diambil dari internet dan bahan bacaan dibuat oleh  penerbit 

sehingga materinya bersifat umum. Hal ini disebabkan kegiatan dalam lembar kerja 

peserta didik kurang bervariasi.  Guru juga mengatakan bahwa peserta didik lebih 

tertarik dengan menggunakan media audio.  

Berdasarkan hasil angket siswa di SMA Negeri 2 Unggulan Talang Ubi Pali 

dengan sampel 8 siswa dari kelas yang berbeda diketahui bahwa kebanyakan siswa 

masih belum memahami beberapa materi yang diajarkan oleh guru karena pada saat 

menyampaikan materi guru lebih sering menyampaikan secara teori dan ja rang 

melakukan praktikum dari hasil analisis kebutuhan tersebut maka diperlukan solusi 

yang tepat untuk perbaikan dalam proses pembelajaran biologi sehingga membuat 

mampu memecahkan masalah secara kreatif.   
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Pengembangan bahan ajar LKPD dengan mengintegrasikan model salah 

satunya dengan menggunakan model Creative Problem Solving. Penyusunan LKPD 

yang disusun berdasarkan model Creative Problem Solving bertujuan agar peserta 

didik dapat memecahkan masalah secara kreatif. LKPD dengan model Creative 

Problem Solving memiliki keunggulan yaitu mengarahkan peserta didik dalam 

memecahkan masalah secara kreatif yang menghubungkan ke dalam fenomena di 

kehidupan sehari-hari. 

Model Creative Problem Solving pertama kali diperkenalkan oleh Alex 

Osborn (1979). Model Creative Problem Solving merupakan salah satu model 

pembelajaran dengan pendekatan berpikir dan berbasis masalah ada enam tahap yang 

dijadikan sebagai landasan dan sering disingkat dengan OFPISA, yaitu: Objective 

Finding, Fact Finding, Problem Finding, Idea Finding, Solution Finding, dan 

Acceptence Finding.  

Tahapan pembelajaran Creative Problem Solving yang dikemukakan oleh 

Huda (2013: 298) adalah sebagai berikut. Objective Finding (Penemuan Tujuan), 

pada tahap ini peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kemudian peserta 

ddik mendiskusikan permasalahan yang diajukan oleh guru dan membrainstorming 

sejumlah tujuan atau sasaran yang bisa digunakan untuk kerja kreatif peserta didik. 

Fact Finding (Penemuan Fakta), pada tahap ini peserta didik membrainstorming 

semua fakta yang berkaitan dengan sasaran. Problem Finding  (Penemuan Masalah), 

pada tahap ini peserta didik mendefinisikan perihal permasalahan agar peserta didik 

lebih dekat dengan masalah sehingga memungkinkannya menemukan solusi dengan 

cara membrainstorming beragam cara yang dilakukan untuk memperjelas sebuah 
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masalah. Idea Finding (Penemuan Gagasan), pada tahap ini gagasan-gagasan peserta 

didik yang sudah di brainstorming didaftar agar bisa melihat kemungkinan menjadi 

solusi atas permasalahan. Solution Finding (Penemuan Solusi), pada tahap ini, 

gagasan yang dimiliki kemudian dievaluasi bersama. Acceptence Finding 

(Penerimaan), pada tahap ini peserta didik mulai mempertimbangkan isu- isu nyata 

selanjutnya. Berdasarkan hal-hal tersebut kemudian peneliti ingin mengembangkan 

LKPD berbasis model Creative Problem Solving sebagai upaya untuk memecahkan 

masalah secara kreatif.  

Materi LKPD yang dipilih yaitu protista. Pemilihan materi protista ini 

berdasarkan dari hasil ulangan harian semester genap tahun 2017/2018 masih berada 

di bawah KKM yaitu 75 dengan nilai rata-rata 68 hal ini ditunjukkan berdasarkan 

data kelas dari 35 siswa, hanya 10 siswa atau hanya siswa yang mendapat diatas 75, 

sedangkan 25 siswa mendapat nilai kurang dari 75. Data mengenai hasil ulangan 

tengah semester ini dapat dilihat pada lampiran 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas mengenai LKPD 

maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Creative Problem Solving Pada Materi Protista Kelas X SMA 

Negeri 2 Unggulan Talang Ubi Kabupaten Pali.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik produk lembar kerja peserta didik berbasis model 

Creative Problem Solving pada materi protista kelas X SMA Negeri 2 Unggulan 

Talang Ubi Kabupaten Pali? 
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2. Bagaimana kevalidan produk lembar kerja peserta didik berbasis model Creative 

Problem Solving pada materi protista kelas X di SMA Negeri 2 Unggulan Talang 

Ubi Kabupaten Pali? 

3. Bagaimana kepraktisan produk lembar kerja peserta didik berbasis model 

Creative Problem Solving pada materi protista kelas X di SMA Negeri 2 

Unggulan Talang Ubi Kabupaten Pali? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik produk lembar kerja peserta didik berbasis model 

Creative Problem Solving pada materi protista kelas X SMA Negeri 2 Unggulan 

Talang Ubi Kabupaten Pali.  

2. Untuk mengetahui kevalidan produk lembar kerja peserta didik berbasis model 

Creative Problem Solving pada materi protista kelas X  SMA Negeri 2 Unggulan 

Talang Ubi Kabupaten Pali.  

3. Untuk mengetahui kepraktisan produk lembar kerja peserta didik berbasis model 

Creative Problem Solving pada materi protista kelas X di SMA Negeri 2 

Unggulan Talang Ubi Kabupaten Pali? 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang dikembangkan ialah media cetak berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang menggunakan satu kompetensi dasar yaitu KD 3.6 menerapkan 

prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas 

dan peranannya dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis. 
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Produk yang dikembangkan adalah LKPD Biologi berbasis model Creative Problem 

Solving pada materi Protista kelas X SMA Negeri 2 Unggulan Talang Ubi. LKPD 

disusun berdasarkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran Creative Problem 

Solving yang meliputi tahapan: 

1. Objective Finding, pada fase ini peserta didik untuk mengamati situasi 

permasalahan yang terjadi.  

2. Fact Finding, pada fase ini peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan fakta atau data yang berkenan dengan situasi permasalahan yang 

terjadi. 

3. Problem Finding, pada fase ini  peserta didik merumuskan masalah yang akan 

diselesaikan bersama-sama secara berkelompok. 

4. Idea Finding, pada fase ini peserta didik membangun pengetahuannya sendiri 

untuk memunculkan ide- ide penyelesaian masalah. Pada tahap ini juga peserta 

didik juga dilatih untuk menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah beserta 

argumen yang mendukung, untuk akhirnya ditarik sebuah kesimpulan.  

5. Solution Finding, pada fase ini peserta didik diharapkan mempertimbangkan 

solusi-solusi yang telah terhimpun pada tahap sebelumnya kemudian 

memutuskan solusi mana yang paling efektif untuk menyelesaikan masalah.  

6. Acceptence Finding, pada fase terakhir peserta didik menemukan penerimaan 

dan melakukan pengecekan terhadap solusi yang telah dipilih, sehingga solusi 

tersebut dapat diterapkan secara optimal.  
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Spesifikasi produk yang dikembangkan meliputi judul, kata pengantar, daftar 

isi, petunjuk penggunaan LKPD, standar isi, peta konsep, materi, prosedur kerja 

Creative Problem Solving, daftar pustaka. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti 

Memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam pengembangan lembar kerja 

peserta didik berbasis model Creative Problem Solving pada materi protista dan dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik dengan 

tema yang berbeda. 

2. Guru 

Menyajikan secara alternatif pilihan untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran yang membutuhkan penyelesaian melalui lembar kerja peserta didik, 

kepandaian dalam memilih model pembelajaran serta mendorong guru untuk 

melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan menarik minat siswa untuk belajar. 

3. Siswa 

Memberikan sumber belajar bagi siswa yang dapat digunakan sebagai bahan 

belajar serta memberikan motivasi dan membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran Biologi kelas X dengan lebih baik. 
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F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Pengembangan dilakukan di SMA Negeri 2 Unggulan Pali kelas X Semester II 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Creative 

Problem Solving. 

c. Bahan ajar yang digunakan adalah Lembar Kerja Peserta  Didik. 

d. Materi kelas X Semester 2 tentang Protista pada siswa SMA Negeri 2 Unggulan 

Talang Ubi Pali Tahun Ajaran 2018/2019.  

2. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian pada penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis model Creative Problem Solving pada materi protista kelas X di SMA 

Negeri 2 Unggulan Talang Ubi adalah sebagai berikut.  

a. Penelitian pengembangan menggunakan desain pengembangan model 4-D. 

b. Pengembangan lembar kerja peserta didik terbatas pada materi protista. 

c. Uji coba produk hanya dilakukan di SMA Negeri 2 Unggulan Talang Ubi. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi istilah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk menghasilkan produk 

tertentu atau upaya menyempurnakan produk yang telah ada.  
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2. Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran- lembaran yang berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 

sesuai indikator yang harus ditempuh. 

3. Model Pembelajaran Creative Problem Solving model pembelajaran yang 

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan ketika dihadapkan suatu pertanyaan, 

siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan 

menggembangkan tanggapannya, tidak hanya dengan cara menghafal tanpa di 

pikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir.  

4. Lembar Kerja Peserta Didik dengan model Creative Problem Solving adalah 

bahan ajar cetak yang berorientasi model pembelajaran Creative Problem Solving 

yang di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan 

didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar.  
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